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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  
Penelitian ini berfokus pada pemahaman konsep matematika yang rendah di kelas VII SMP Negeri 8 
Percut Sei Tuan akibat model pembelajaran yang kurang efektif dan minimnya penggunaan media 
pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti menerapkan metode pembelajaran Problem 
Based Learning dengan dukungan video pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Raka Joni, melibatkan 30 siswa kelas VII-1 SMP Negeri 
8 Percut Sei Tuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan video pembelajaran berhasil meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 
Sebelum intervensi, rata-rata nilai siswa adalah 47,97 dengan persentase klasikal 23,33%. Setelah siklus 
pertama, nilai meningkat menjadi 73,43 dengan persentase klasikal 63,33%. Pada siklus kedua, 
pemahaman siswa semakin meningkat dengan nilai rata-rata mencapai 89,68 dan persentase klasikal 
mencapai 90%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan video pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika 
siswa di kelas VII  SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan. 
 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Model Problem Based Learning, Video Pembelajaran. 
 

Abstract  
This research focuses on the low understanding of mathematical concepts in class VII of SMP Negeri 8 
Percut Sei Tuan due to the ineffectiveness of the teaching model and the limited use of instructional media. 
To address this issue, the researcher applied the Problem Based Learning method with the support of 
instructional videos. The research method used was Classroom Action Research (CAR) with the Raka 
Joni model, involving 30 students from class VII-1 of SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan. The research results 
indicate that the implementation of the Problem Based Learning model with instructional videos 
successfully improved students' understanding of mathematical concepts. Before the intervention, the 
average student score was 47.97 with a classical percentage of 23.33%. After the first cycle, the score 
increased to 73.43 with a classical percentage of 63.33%. In the second cycle, students' understanding 
continued to improve, with an average score reaching 89.68 and a classical percentage of 90%. 
Therefore, it can be concluded that the implementation of Problem Based Learning with instructional 
videos is effective in enhancing students' understanding of mathematical concepts in class VII SMP 
Negeri 8 Percut Sei Tuan 
 
Keywordsi: Understanding Mathematical Concepts, Problem Based Learning Mode, Learning Videos. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dengan cepat 

dan pesat mempunyai pengaruh yang begitu penting di 
kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan tiap-tiap 
orang bisa terus mengupgrade potensi yang ada 
didalam individu ataupun sosial, hingga kemampuan 
dan keterampilannya bisa digunakan dan dimanfaatkan 
dalam kehidupan masyarakat secara dinamis. 

Salah satu aspek penting dalam pengetahuan 
yang harus dikuasai adalah matematika, yang tercermin 
dari bagaimana matematika diterapkan dan dipelajari di 
berbagai tingkat pendidikan. Matematika termasuk 
salah satu ilmu dasar yang wajib guru ajar di instansi 
pendidikan dikarenakan penerapannya yang begitu luas 
dalam segala lapis kehidupan, maka penguasaan 
terhadapnya sangatlah penting. Tetapi pada nyatanya 
siswa masih banyak menganggap bahwa matematika 
adalah pelajaran tersulit, karena didalamnya terdapat 
banyak symbol-simbol serta rumus-rumus. Selain itu, 
ketidakmampuan siswa untuk memahami konsep 
matematika berkontribusi terhadap kesulitan 
matematika. Radiusman (2020: 6) dalah penelitiannya 
bahwa siswa dapat menggunakan pemahaman suatu 
konsep untuk memecahkan masalah matematika. 
Sejalan dengan itu Melisari et al. (2020: 173) 
menjelaskan bahwa pemahaman konsep adalah kunci 
untuk melanjutkan pelajaran pada jenjang selanjutnya 
dan akan mempermudahkan peserta didik dalam 
mempelajari matematika.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap nilai Ujian 
Tengah Semester siswn kelas VII-1 T.A 2022/2023 
ditemukan dari 30 orang siswa hanya 5 orang siswa 
nyang memenuhi KKM sedangkan 25 siswa lainnya 
belum memenuhi KKM, dengan KKM nya yaitu 75. 
Maksudnya yang lulus/tuntas hanya sebesar 16,7% 
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 83,3%. Seperti 
yang diuraikan oleh Ardila & Hartanto (2017: 184), 
“salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 
rendahnya prestasi belajar matematika siswa yaitu 
pemahaman siswa akan konsep matematika”. 
Pernyataan ini juga mendapat dukungan dari Marbun & 
Marbun (2021: 290), yang mengemukakan bahwa 
"Kemampuan dalam memahami konsep matematika 
yang signifikan memiliki dampak yang besar pada hasil 
belajar matematika. Hal ini beralasan karena untuk 
mengatasi permasalahan matematika, siswa harus 
memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep agar 
mereka dapat berhasil menyelesaikan tugas-tugas 
matematika dengan baik. Apabila siswa benar-benar 
memahami konsep matematika dan berusaha belajar 
dengan sungguh-sungguh, maka prestasi mereka juga 
akan meningkat." 

Hasil tes diagnostik yang telah didapatkan 
peneliti pada tanggal 18 Maret 2023 di kelas VII-1 SMP 
Negeri 8 Percut Sei Tuan. 30 siswa dengan nilai 
penguasaan kemampuan pemahaman konsep ≥ 70 
cuma 7 siswa yang berhasil sedangkan 23 siswa lainnya 
belum mencapai keberhasilan. Artinya yang mencapai 
keberhasilan belajar individu hanya sebesar 23,3 % 

sedangkan yang tidak mencapai keberhasilan belajar 
individu sebesar 76,7%. 

Berdasarkan penjelasan diatas, diketahui bahwa 
siswa yang paham konsep matematika siswa SMP 
Negeri 8 Percut Sei Tuan masih tergolong rendah, hal 
ini menjelaskan bahwa terdapat permasalahan yang 
harus sangat diperhatikan khususnya pada proses 
belajar matematika berlawanan dengan problematika 
tersebut lalu merefleksi untuk mendiagnostik faktor 
penyebab timbulnya permasalahan tersebut. Ada 
beberapa kemungkinan penyebab, antara lain berikut 
ini: 1) minat siswa sangat menurun terhadap 
pembelajaran matematika, 2) siswa sukar dalam 
memahami konsep numerik teoritis tersebut, 3) siswa 
tidak mempersiapkan atau mengatur diri mereka sendiri 
sebelum pembelajaran dimulai meskipun metri 
yangnakan diajarkan pada pertemuan berikutnya telah 
diketahui, 4) rendahnya aktivitas siswa selama 
pembelajaran, dan 5) pendidik dalam mengajar tidak 
memakai alat bantu atau media ajar yang semestinya 
bisa menambah cepat pemahaman siswa tentang 
matematika yang abtrak, dan 6) model atau teknik 
pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dimana 
pengajar lebih aktif dalam pembelajaran sedangkan 
siswa umumnya lebih tidak terlibat atau cenderung 
pasif. 

Penjelasan di atas didukung dengan perolehan 
data yang didapatkan peneliti dari observasi dan 
wawancara di SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan. 
Berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan dengan 
mewawancarai narasumber atau guru matematika di 
SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan, Ibu  Irma Suryani, S.Pd. 
menyatakan minat siswa mengikuti pembelajaran 
matematika di dalam kelas masih rendah. Diantara 
penyebabnya siswa masih banyak kesulitan untuk 
paham dengan konsep atau hakikat matematika yang 
abstrak. Kebanyakan siswa tidak menyukai belajar 
matematika karena sulit memahaminya. Dari hasil 
observasindan wawancara juga diketahui bahwa 
metode belajar fokusnya masih ke guru saja (teacher 
center) serta dalam pelaksanaannya guru memainkan 
peran aktif dan memegang kendali dalam pembelajaran 
sedangkan siswa sendurung menyerap ilmu saja, 
informasi dan ketempilan yang diberikan. Disamping 
itu, penggunaan media atau alat bantu oleh guru saat 
mengajar di kelas masih kurang umum. 

Belajar dengan model yang berkaitan dengan 
masalah merupakan belajar dengan lingkup 
problematika yang sesungguhnya. Pembelajaran 
berbasis masalah, yang sering disebut sebagai model 
pembelajaran, merupakan pengajaran yang 
menggunakan situasi kontekstual sebagai kerangka 
kerja untuk peserta didik dalam proses belajar. Ini 
membimbing siswa untuk mengerti belajar matematika 
itu pentingn belajar matematika serta membuat subjek 
lebih bermakna bagi mereka. Siswa akan terdorong 
untuk mencoba memahami konsep melalui model 
pembelajaran ini sehingga mereka dapat 
mengapllikasikan konsep matematika yang 
dipelajarinya ke dalam permasalahan sehari-hari. 
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Agar proses pembelajaran tidak hanya mengalir 
satu arah, siswa harus ikut serta secara aktif dalam 
pembelajaran. Siswa juga harus dapat memecahkan 
masalah dunia nyata agar mereka dapat 
mengembangkan pemahaman mereka sendiri tentang 
masalah yang mereka hadapi. Diawali dengan 
pengenalan masalah kontekstual, model pembelajaran 
Problem Based Learning mengajarkan kepada siswa 
bahwa tidak semua masalah matematika bersifat 
abstrak. Menggunakan media dapat membantu 
membuat masalah lebih konkret dengan membuatnya 
lebih jelas betapa abstraknya itu. 

Media memiliki peran penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Media mampu menggambarkan konsep-
konsep yang sulit diungkapkan dalam bentuk kata-kata. 
Lebih dari itu, media juga memiliki potensi untuk 
mendorong minat siswa dalam memanipulasi dan 
memahami konsep matematika yang abstrak, sehingga 
mereka dapat memahami konsep tersebut dengan lebih 
cepat dan efisien. 

Yusuf et al. (2020: 3)  telah mengungkapkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman, memfasilitasi penafsiran, 
mengemas informasi secara lebih padat, dan 
menyajikan data dengan cara yang menarik dan dapat 
dipercaya. Sebagai alternatif, guru dapat menggunakan 
video sebagai media pembelajaran untuk 
mempermudah pemahaman siswa terhadap topik 
tertentu. Dengan menggunakan video pembelajaran, 
siswa dapat menerima pesan audiovisual yang 
menjelaskan konsep, prinsip, dan prosedur 
pembelajaran dengan lebih jelas. 

Penelitian oleh Fitri et al. (2022: 79) mengenai 
"Efektivitas Model Problem Based Learning dengan 
Bantuan Video Pembelajaran dalam Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI MA" 
menyatakan bahwa siswa cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih baik terhadap matematika saat 
mereka belajar menggunakan model problem based 
learning dengan bantuan video pembelajaran daripada 
melalui pembelajaran konvensional. Penelitian serupa 
oleh Rahayu & Prayitno (2020: 78) dalam judul "Minat 
dan Pemahaman Konsep Siswa serta Penggunaan 
Model Problem Based Learning Berbantuan Media 
Video" juga menegaskan bahwa minat belajar dan 
pemahaman siswa terhadap konsep dapat meningkat 
dengan menggunakan model problem based learning. 

Adapun hitopesis dalam penelitian ini yaitu 
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Laerning yang didukung oleh video 
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VII. Berdasarkan yang telah 
dipaparkan peneliti, maka untuk menyelesaikan 
permasalahan paham konsep matematika peserta didik 
serta kegunaan video pembelajaran dengan fungsinya 
sebagai media belajar, peneliti tertarik untuk 
melaksanakan studi dengan jurul yang berbunyi 
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Berbantuan Video Pembelajaran di Kelas VII”. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas, 
yang melibatkan serangkaian tindakan berkelanjutan 
dalam siklus. Siklus tersebut mencakup beberapa 
tahapan yang harus dijalani. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini melibatkan berbagai teknik, seperti 
melakukan wawancara, pengumpulan tugas 
pemahaman konsep matematika siswa, melakukan 
observasi, dan mengumpulkan dokumentasi. Data yang 
terhimpun kemudian dianalisis melalui proses reduksi 
data, dengan terfokus pada analisis pemahaman konse 
matematika siswa, analisis keberhasilan belajar siswa, 
analisis data observasi, dan akhirnya disimpulkan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN SIKLUS I 
A. Permasalahan Siklus I 

Ketika peneliti mengamati dan berbicara dengan 
guru matematika di kelas VII-1 SMPN 8 Percut Sei 
Tuan, ditemukan bahwa minat belajar siswa cenderung 
kurang diminati, menurut penuturan dari guru tersebut, 
hal ini dikarenakan dalam pembelajaran terbapat 
banyak sekali hitung-hitungan dan juga simbol-simbol 
yang membuat siswa sulit untuk memahaminya. 
Pengunaan media pembelajaran yang bermakna 
tentulah sangat berperan penting dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti mengernai 
bagaimana proses pembelajaran matematika di sekolah 
tersebut diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajarannya guru cenderung menggunakan 
metode ceramah, dimana disini pendidik aktif dalam 
memberikan materi, kemudian menjabarkan rumus 
serta contoh soal yang selanjutnya meminta siswa 
untuk mengerjakan soal latihan. Hal ini tentu saja tidak 
akan membuat pembelajaran menjadi bermakna bagi 
siswa karena kurang melibatkan siswa dalam 
pembelajaran. 

Untuk membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna juga dapat didukung dengan adanya alat 
bantu berupa media yang tepat untuk digunakan. Dari 
hasil pengamatan dan interaksi peneliti di lingkungan 
sekolah tersebut diketahui bahwa guru tidak ada 
mengunakan media pembelajaran.Media yang 
digunkan guru hanya terbatas pada papan tulis dan 
spidol saja. Padahal seperti yang diketahui bahwa 
matematika itu bersifat abstrak, oleh karena itu 
diperlukan media pembelajaran yang dapat 
mengilustrasikan konsep matematika yang abstrak. 
Adanya media akan membuat miinat dan motivsi 
belajar peserta didik meningkat serta membantu peserta 
didik untuk lebih memahami konsep matematika. 

 
B. Analisis Data Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematika Siklus I 
Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Tabel 1. Peningkatan Ketercapaian Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa 
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Indikator 
Pemahaman 

Konsep 
Matematika I 

TPK
M 

awal 

TKP
M I 

N 
Gai

n 

Kategori 
Peningka

tan 

Menyatakan 
ulang sebuah 
konsep 

47 91 
0,8
3 

Tinggi 

Mengklasifika
sikan objek 
menurut sifat-
sifat tertentu 

53 57 
0,0
85 

Rendah 

Memberikan 
contoh dan 
bukan contoh 
yang telah 
dipelajari 

62 83 
0,5
5 

Sedang 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai 
bentuk 
representasi 
matematis 

87 87 0 Rendah 

Mengembangk
an syarat perlu 
dan tidak perlu 
dari suatu 
konsep 

43 67 
0,4
2 

Sedang 

Menggunakan, 
memanfaatkan 
dan memilih 
prosedur 
tertentu 

17 73 
0,6
7 

Sedang 

Mengaplikasik
an konsep dan 
algoritma ke 
pemecahan 
masalah 

51 53 
0,0
40 

Rendah 

  
 Dari tabel 1. di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tiga indikator pemahaman konsep mengalami 
pengkatan pada tingkat rendah, tiga mengalami 
peningkatan pada tingkat sedang, dan satu diantaranya 
mengalami peningkatan pda tingkat tinggi. Apabila 
ditinjau dari tingkat penguasaan siswa dalam 
memahami konsep segiempat, diperoleh data seperti 
berikut. 

Tabel 2. Deskripsi Kriteria Tingkat Penguasaan 
Pemahaman Konsep Matematika Siklus I 

Tingkat 
Penguasa

an 

Kriteri
a 

Ban
yak 
Sisw

a 

Present
asi 

Jumlah 
Siswa 

Rata-
Rata 
Skor 

Pemaham
an 

85,00
− 100 

Sangat 
Baik 

4 13,3% 

73,43 
70,00
− 84,99 

Baik 15 50% 

55,00
− 69,99 

Cukup 10 33,3% 

40,00
− 54,99 

Rendah 0 0% 

0,00
− 39,99 

Sangat 
Rendah 

1 3,3% 

Jumlah 30 100%  
 

C. Analisis Berdasarkan Tes Pemahaman 
Konsep Matematika Siklus I 

Keberhasilan Belajar Individu 
Tabel 3. Deskripsi Nilai Keberhasilan Belajar 

Individu I 

Kode 
Siswa 

Skor 
Total 

Nilai 
TKPM I 

Kriteria 

S01 10 31,2 
Sangat 
Rendah 

S02 28 87,5 Sangat Baik 
S03 24 75 Baik 
S04 17 53,12 Cukup 
S05 21 65,62 Cukup 
S06 22 68,75 Cukup 
S07 24 75 Baik 
S08 27 84,37 Baik 
S09 26 81,25 Baik 
S10 26 81,25 Baik 
S11 25 78,12 Baik 
S12 23 71,87 Baik 
S13 24 75 Baik 
S14 19 59,37 Cukup 
S15 25 78,12 Baik 
S16 24 75 Baik 
S17 19 59,37 Cukup 
S18 30 93,75 Sangat Baik 
S19 30 93,75 Sangat Baik 
S20 19 59,37 Cukup 
S21 26 81,25 Baik 
S22 27 84,37 Baik 
S23 19 59,37 Cukup 
S24 21 65,62 Cukup 
S25 21 65,62 Cukup 
S26 24 75 Baik 
S27 27 84,37 Baik 
S28 30 93,75 Sangat Baik 
S29 25 78,12 Baik 
S30 22 68,75 Cukup 

Rata-Rata 73,43  
  

Dari tabel 3. dapat disimpulkan bahwa 19 siswa 
telah mencapai tingkat keberhasilan belajar individu, 
sedangkan 11 siswa lainnya belum mencapai 
keberhasilan belajar individu. 
  
Keberhasilan Belajar Klasikal 

Dari tabel 3. dapat disimpulkan bahwa 19 dari 
30 siswa yang mendapat hasil tes pemahaman konsep 
matematika 1 tuntas yaitu yang mendapat nilai dengan 
kriteria penguasaan pemahaman konsepnya minimal 
masuk ke dalam kategori baik. Keberhasilan belajar 
klasikal dapat dikatakan tuntas apabila terdapat > 85% 
siswa yang mencapai keberhasilan belajar individu. 
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Namun pada kenyataannya presentasi keberhasilan 
belajar klasikal pada tes kemampuan pemahaman 
konsep matematika 1 yaitu 63,3%.  
 
D. Analisis Berdasarkan Hasil Observasi 
Hasil Observasi Guru I 

Tabel 4. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I 

 Pertemuan I 
Pertemuan 

II 
Banyak Aspek 
yang diamati 

26 26 

Jumlah skor 71 77 
Presentasi Skor 2,73 2,96 

Rata-Rata 2,84 
Kategori Baik 

  
Berdasarkan observasi, guru melakukan 

manajemen pembelajaran pada pertemuan I dan II 
dengan rata-rata penilaian 2,845 yang masuk dalam 
kategori baik  pada skala 2,1-3,0. Meskipun demikian, 
masih ada ruang untuk meningkatkan manajemen 
pembelajaran agar pembelajaran dapat menjadi lebih 
efektif. Hasil observasi pada siklus I mengungkapkan 
beberapa kekurangan, termusuk: 
1) Guru merasa kurang percaya diri dalam karena 

sebelumnya tidak memiliki pengalaman dalam 
menggunakan model pembelajaran tersebut dan 
video pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

2) Motivasi yang disampaikan oleh guru belum 
maksimal untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 

3) Guru belum cukup tegas dalam mengelola waktu, 
sehingga banyak waktu terpakai untuk diskusi 
kelompok yang mengakibatkan waktu yang tersisa 
untuk presentasi hasil diskusi menjadi sangat 
terbatas. 

4) Guru tidak melakukan pengawasan dengan sebaik-
baiknya terhadap siswa selama proses diskusi, 
seingga suasana kelas menjadi kurang terkendali. 

5) Beberapa kelompok diskusi masih menhadapi 
kesulitasn dalam memahami tugas yang diberikan, 
sehingga anggota kelompok mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang terdapat di LKPD. 

6) Beberapa kelompok tidak bekerja secara efektif 
dalam menyelesaikan LKPD. 

7) Kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya 
terlihat masih malu-malu untuk tampil kedepan, 
selain itu juga suaranya kurang jelas sehingga 
banyak siswa yang tidak memperhatikan dan 
suasana kelas menjadi kurang tertib. 

 
Hasil Observasi Siswa I 

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 Pertemuan I 
Pertemuan 

II 
Banyak Aspek 
yang diamati 

7 7 

Jumlah skor 17 19 
Presentasi Skor 2,42 2,71 

Rata-Rata 2,56 
Kategori Baik 

 
Dari hasil pengamatan, rata-rata penilaian 

partisipasi siswa adalah 2,42 dan 2,72, sehingga rata-
ratanya adalah 2,56 yang masuk dalam kategori baik 
pada skala 2,1-3,0. Ini menggambarkan bahwa 
penerapan pembelajaran menggunakan model Problem 
Bsed Learning yang didukung oleh video pembelajaran 
mengalami peningkatan atau memenuhi kroteria 
keberhasilan. 

Dari informasi tersebut, terlihat bahwa beberapa 
siswa masih belum mencapai tingkat keberhasilan 
belajar yang diinginkan. Selain itu, baik guru maupun 
siswa masih berada pada kategori baik dalam proses 
pembelajaran, menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran akan dilanjukan ke siklus II. Hasil tes 
pemahaman konse yang diperoleh pada siklus pertama 
akan menjadi acuan untuk langkah-langkah berikutnya.  
 
 
 
E. Refleksi Siklus I 

Dari siklus I, implementasi model pembelajaran 
berbasis masalah dengan bantuan vide pembelajaran 
belum mencapai hasil yang sesuai dengan harapan. 
Hasil indikator keberhasilan pemahaman konsep 
matematika masih belum maksimal. Apabila indikator 
pemahaman konsep matematika telah tercapai 
seluruhnya, maka pembelajaran dapat dikatakan 
berhasil. Karena itu, diperlukan penyempurnaan dalam 
pendekatan pembelajaran dengan 
mengimplementasikan kembali model pembelajaran 
berbasis masalah yang didukung oleh vide 
pembelajaran. 
 
HASIL PENELITIAN SIKLUS II 
A. Permasalahan Siklus II 

Dari hasil refleksi siklus pertama, terungkap 
bahwa yang belum mencapai performa optimal. 
Kendala ini telihat selama proses diskusi kelompok, 
dimana beberapa siswa tidak aktif dalam berpartisipasi 
diskusi dan sebagian siswa terlibat dalam percakapan 
yang tidak relevan dengan topik yang ada dalam 
LKPD.. Dalam pelaksanaannya guru juga belum 
maksimal dalam memajemen waktu, waktu banyak 
habis dipakai untuk diskusi kelompok sehingga waktu 
untuk mempresentasikannya kurang. Selain itu, 
permasalahan lainnya yaitu kurang maksimalnya 
penayangan video pembelajaran dikarenakan speaker 
yang tidak memadai. Sehingga pada saat vide 
pembelajaran diputar, siswa yang duduk di barisan 
depan yang bisa mengikuti penjelasan yang 
disampaikan melalui vide pembelajaran, sedangkan 
siswa yang duduk di belakang tidak dapat 
mendengarkan karena volume speaker terbatas. 

 

B. Analisis Berdasarkan Tes Pemahaman 
Konsep Matematika Siklus II 

Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Siswa 
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Tabel 6. Peningkatan Ketercapaian Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa 

Indikator 
Pemahaman 

Konsep 
Matematika I 

TPK
M I 

TKP
M II 

N 
Gain 

Kategor
i 

Peningk
atan 

Menyatakan 
ulang sebuah 
konsep 

91 96 0,55 Sedang 

Mengklasifikasi
kan objek 
menurut sifat-
sifat tertentu 

57 75 0,33 Sedang 

Memberikan 
contoh dan 
bukan contoh 
yang telah 
dipelajari 

83 90 0,41 Sedang 

Menyajikan 
konsep dalam 
berbagai bentuk 
representasi 
matematis 

87 98 0,84 Tinggi 

Mengembangka
n syarat perlu 
dan tidak perlu 
dari suatu 
konsep 

67 78 0,33 Sedang 

Menggunakan, 
memanfaatkan 
dan memilih 
prosedur 
tertentu 

73 97 0,88 Tinggi 

Mengaplikasika
n konsep dan 
algoritma ke 
pemecahan 
masalah 

53 92 0,82 Tinggi 

Dari tabel 6 diatas, dapat disimpulkan bahwa 
empat indikator pemahaman konsep mengalami 
peningkatan, dengan tiga diantaranya mencapai tingkat 
peningkatan yang tinggi. Ketika melihat tingkat siswa 
terkait konsep segiempat, data lebih lanjut dapat 
ditemukan dalam tabel 7 dibawah ini. 
 

Tabel 7. Deskripsi Kriteria Tingkat Penguasaan 
Pemahaman Konsep Matematika Siklus II 

Tingkat 
Penguas

aan 

Krite
ria 

Bany
ak 

Siswa 

Present
asi 

Jumlah 
Siswa 

Rata-
Rata 
Skor 

Pemaha
man 

85,00
− 100 

Sanga
t Baik 

25 83,3% 

89,68 
70,00
− 84,99 

Baik 2 6,67% 

55,00
− 69,99 

Cukup 3 10% 

40,00
− 54,99 

Renda
h 

0 0% 

0,00
− 39,99 

Sanga
t 

Renda
h 

0 0% 

Jumlah 30 100%  
 
C. Analisis Keberhasilan Belajar Siswa Siklus II 

Keberhasilan Belajar Individu 
Tabel 8. Deskripsi Nilai Keberhasilan Belajar 

Individu II 

Kode 
Siswa 

Skor 
Total 

Nilai TKPM 
II 

Kriteria 

S01 22 68,75 Cukup 
S02 30 93,75 Sangat Baik 
S03 28 87,5 Sangat Baik 
S04 22 68,75 Cukup 
S05 31 96,87 Sangat Baik 
S06 27 84,37 Baik 
S07 29 90,62 Sangat Baik 
S08 22 68,75 Cukup 
S09 30 93,75 Sangat Baik 
S10 31 96,87 Sangat Baik 
S11 31 96,87 Sangat Baik 
S12 29 90,62 Sangat Baik 
S13 29 90,62 Sangat Baik 
S14 30 93,75 Sangat Baik 
S15 29 90,62 Sangat Baik 
S16 29 90,62 Sangat Baik 
S17 31 96,87 Sangat Baik 
S18 30 93,75 Sangat Baik 
S19 29 90,62 Sangat Baik 
S20 31 96,87 Sangat Baik 
S21 30 93,75 Sangat Baik 
S22 30 93,75 Sangat Baik 
S23 29 90,62 Sangat Baik 
S24 23 71,87 Baik 
S25 28 87,50 Sangat Baik 
S26 31 96,87 Sangat Baik 
S27 29 90,62 Sangat Baik 
S28 31 96,87 Sangat Baik 
S29 30 93,75 Sangat Baik 
S30 30 93,75 Sangat Baik 

Rata-Rata 89,68  
Dari tabel 8 di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 27 siswa yang telah mencapai keberhasilan 
belajar secara individu sedangkan 3 siswa lainnya 
belum mencapai keberhasilan belajar individu. 
 
Keberhasilan Belajar Klasikal 
 Dari tabel 8 diketahui bahwa 27 siswa telah 
mencapai keberhasilan belajar. Sehingga tes 
pemahaman konsep matematika II telah berhasil karena 
nilai keberhasilan klasikal lebih dari 85% yaitu sebesar 
90%. 

 

D. Analisis Data Berdasarkan Hasil Observasi 
Siklus II 
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Hasil Observasi Guru II 
Tabel 9. Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus II 

 Pertemuan I 
Pertemuan 

II 
Banyak Aspek 
yang diamati 

26 26 

Jumlah skor 90 96 
Presentasi Skor 3,46 3,69 

Rata-Rata 3,57 
Kategori Sangat Baik 
Hasil observasi tersebut mengindikasikan 

bahwa usaha untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran telah berjalan dengan sukses, seperti 
yang terlihat pada hasil observasi selama pertemuan 
pertama dan kedua dalam siklus II, masing-masing 
mencapai nilai 3,46 dan 3,69 sehingga rata-rata 
observasi adalah 3,57 yang masuk dalam kategori 
sangat baik. Berdasatkan pengamatan observer 
terhadap tindakan guru, terapat perbaikan seperti 
berikut:  
a) Guru telah menjadi lebih jelas dalam 

menyampaikan materi.  
b) Penggunakan waktu sudah lebih efisien. 
c) Guru sudah lebih baik dalam mengawasi siswa 

selama proses belajar dan diskusi berlangsung 
sehingga kelas menjadi lebih kondusif, tertib, dan 
komunikatif. 

d) Sebagian besar kelompok pembelajaran telah 
memahami dengan baik tugas yang diberikan.  

e) Setiap kelompok sudah telihat lebih kompak dalam 
mengerjakan LKPD, hal ini terlihat dari cara 
membagi tugas. 

f) Kelompok yang melakukan presentasi hasil diskusi 
menunjukkan peningkatan keberanian dalam 
menyampaikan hasil kerja mereka. 

 
Hasil Observasi Siswa II 

Peneliti mengamati aktivitas siswa sepanjang 
sesi pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan vide 
pembelajaran, dari awal hingga akhir. Tindakan ini 
dilakukan sebagai bagian dari usaha untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 
pada materi segiempat.  
Tabel 10. Hasil Observasil Aktivitas Siswa Siklus II 

 Pertemuan I 
Pertemuan 

II 
Banyak Aspek 
yang diamati 

7 7 

Jumlah skor 22 25 
Presentasi Skor 3,14 3,57 

Rata-Rata 3,35 
Kategori Sangat Baik 

  
 Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata 
penilaian partisipasi siswa selama sesi pembelajaran 
pada pertemuan pertama dan kedua adalah 3,14 dan 
3,57, sehingga rata-ratanya adalah 3,35, yang termasuk 
dalam kategori sangat baik pada skala 3,1-4,0. Ini 

mencermintkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
dengan model pembelajaran berbasis masalah yang 
didukung oleh video pembelajaran mengalami 
peningkatan atau memenuhi kriteria keberhasilan. 
 Diketahui dari data yang telah disajikan 
tentang banyak siswa yang banyak diantaranya telah 
mencapai keberhasilan belajar secara individual, yang 
berarti proses pembelajaran sudah dianggap berhasil. 
Tingkat pencapaian dan peningkatan pada indikator 
pemahaman konsep matematika siswa tergolong 
sedang. Proses belajar mengajar guru dan aktivitas 
yang dilakukan siswa selama ini sama-sama baik. Dan 
keberhasilan pendidikan klasikal telah mencapai 
ambang batas minimal. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa siklus telah berakhir dan semua indikator 
keberhasilan telah terpenuhi. 
 
E. Refleksi Siklus II 

Tujuan penelitian ini telah tercapai dengan 
sukses, sehingga tidak ada kelanjutan ke siklus 
berikutnya karena semua indikator pencapaian telah 
terpenuhi. Hasil tes pemahaman konsep matematika 
siwa menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah telah berhasil 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
segiempat di kelas VII SMPN 8 Percut Sei Tuan. 
PEMBAHASAN 
1. Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas yang 

Diperoleh Siswa 
Rata-rata nilai kelas dalam tes pemahaman 

konsep matematika di siklus awal adalah 73,43 dan 
mengalami peningkatan pada siklus berikutnya 
menjadi 89,68, sehingga terjadi peningkatan rata-rata 
pemahaman konsep matematika siswa sebanyak 16,25. 
Untuk informasi lebih lanjut dapat merujuk pada 
Gambar 1 dibawah ini. 
 

 
Gambar 1.  Diagram Nilai Rata-Rata Tes Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa 
Setelah menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan didukung video 
pembelajaran terjadi kenaikan nilai rata-rata pada tes 
yang diberikan.  
 
2. Peningkatan Tingkat Pemahaman Konsep 

Siswa 
Ketercapaian Indikator Pemahaman Konsep 
Matematika 
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Peningkatan rata-rata hasil yang diperoleh siswa 
dapat dilihat dari setiap indikator pemahaman konsep 
yang berkembang dari siklus I ke siklus II seperti pada 
berikut ini. 

 

 
Gambar 2. Peningkatan Ketercapaian Indikator 

Pemahaman Konsep Matematika 
Dari gambar 2, terlihat bahwa setiap indikator 

pemahaman konsep telah mencapai indikator 
keberhasilan ≥ 70%. Penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning yang didukung oleh vide 
pembelajaran telah menghasilakan peningkatan 
ketercapaian nilai pada setiap siklusnya. Hsil ni sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitrah (2017) 
yang menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

 
Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika 

Data yang diperoleh dari hasil tes kemudian 
dievaluasi untuk mengukur perbaikan pemahaman 
siswa akan konse matematika. Peningkatan tersebut 
dapat diukur melalui analisis nilai N-Gain. Formula N-
Gain dengan nilai maksimum 100, sebagaimana yang 
diajukan oleh Edward Cocoran (sebagaimana 
disebutkan dalam Santoso & Fatchi, 2015: 6), adalah 
seperti berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
89,68 − 73,43

100 − 73,43
=

16,25

26,57
= 0,61 

 Peningkatan pemahaman konsep matematika 
siswa, sebagaimana terindikasikan oleh skor N-Gain 
sebesar 0,61, berada pada kategori sedang. 
 
3. Peningkatan Keberhasilan Belajar Siswa 

Saat siklus pertama berlangsung, 19 siswa atau 
63,33% mencapai keberhasilan belajar dan pada siklus 
kedua, angka tersebut meningkat menjadi 27 siswa atau 
90% ang mencapai keberhasilan belajar. Informasi 
lebih lanjut dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Diagram Keberhasilan Belajar Siswa 

Dari gambar 3 terlihat bahwa keberhasilan 
belajar telah dicapai oleh seluruh siswa. Keberhasilan 
belajar klasikal dapat tercapai apabila terdapat ≥ 85% 
dari seluruh siswa yang mencapai keberhasilan belajar 
secara individu. Oleh karena itu, penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning yang didukung 
oleh vide pembelajaran menghasilkan peningkatan 
keberhasilan belajar yang terus meningkat di setiap 
siklusnya. Temuan ini konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ritonga (2020), yang 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan tingkat 
keberhasilan belajar siswa dari 63,33% pada siklus I 
menjadi 90% pada siklus II. 
 
4. Peningkatan Observasi Kegiatan Guru  

Peningkatan dalam pengamatan kegiatan guru 
terlihat dari siklus I ke siklus II. Rata-rata skor 
pengamatan kegiatan guru pada siklus pertama adalah 
2,84, yang meningkat menjadi 3,57 pada siklus kedua. 

 

 
Gambar 4. Diagram Peningkatan Observasi Kegiatan 

Guru 
Dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learnipng yang didukung oleh video 
pembelajaran, pencapaian yang dicapai oleh guru 
minimal mencapai tingkat kategori baik. Temuan ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ritonga (2020), yang mencapai skor 3,08 pada siklus I 
dan meningkat menjadi 3,54 pada siklus II. 
 
5. Peningkatan Observasi Aktivitas Siswa 

Terdapat peningkatan dalam pengamatan 
aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. Rata-arata skor 
pengamatan aktivitas siswa pada siklus pertama adalah 
2,56 yang meningkat menjadi 3,35 pada siklus kedua. 
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Gambar 5. Diagram Peningkatan Observasi Aktivitas 

Siswa 
Dengan pemanfaatan model pembelajaran 

berbasis masalah yang didukung oleh video 
pembelajaran, guru minimal mencapai tingkat kategori 
baik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Ritonga (2020), yang menunjukkan bahwa aktivitas 
siswa mencapai 93,8% pada siklus pertama dan 
meningkat menjadi 97,69% pada siklus kedua. 

Untuk memperkuat hasil penelitian ini, peneliti 
melakukan perbandingan dengan penelitian 
sebelumnya yang relevan, seperti yang dilakukan oleh 
Mulyanti & Puspitasari (2022: 170), "Penelitian 
mereka menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning dalam 
pembelajaran matematika memberikan hasil yang 
positif. Pada siklus I, pemahaman konsep matematika 
siswa mencapai 52%, yang meningkat menjadi 87% 
pada siklus II. Selain itu, persentase siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar (KKM) dalam matematika 
juga meningkat dari 45% pada siklus I menjadi 86% 
pada siklus II. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika dan keberhasilan belajar siswa." 

Siswa dapat menemukan jawaban atas item 
pertanyaan melalui teknik yang telah dibingkai dan 
diatur dengan jelas berkat model pembelajaran berbasis 
masalah yang didukung oleh video pembelajaran, 
Dengan memanfaatkan model pembelajaran berbasis 
masalah dan video pembelajaran, pembelajaran 
menjadi lebih berarti dan berhasil. Video pembelajaran 
membantu siswa dalam mengatasi masalah-masalah 
seputar segiempat yang sering terkait dengan 
kehidupan sehari-hari, siswa dapat memaksimalkan 
perkembangan intelektual dan pribadinya. Apabila 
model pembelajaran berbasis masalah digunakan 
seefektif mungkin dan kendala-kendala yang ada 
diminimalkan, Akibatnya, model pembelajaran ini 
dapat menjadi alternatif yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika, mendorong partisipasi siswa dalam 
pembelajaran, dan mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan, meningkatkan keberhasilan belajar siswa, 
serta meninngkatkan kemampuan matematika siswa. 
 

4. KESIMPULAN 
Pemahaman siswa terhadap materi segiempat di 

kelas VII SMP Negeri 8 Percut Sei Tuan dapat 
ditingkatkan dengan model pembelajaran berbasis 
masalah dan video pembelajaran, peningkatan terbesar 
terjadi pada kemampuan siswa dalam menggunakan, 

memilih, dan menerapkan prosedur tertentu. 
Berdasarkan hasil N-Gain, terdapat peningkatan 
pemahaman konsep matematika siswa sebesar 0,64 
yang masuk dalam kategori sedang. Sebelum tindakan 
dilakukan, rata-rata skor siswa adalah 47,97 dan hanya 
23,33% siswa yang mencapai tingkat keberhasilan 
klasikal. Setelah pemberian tindakan pada siklus I, skor 
rata-rata meningkat menjadi 73,43 dengan persentase 
keberhasilan klasikal sebesar 63,33%. Peningkatan ini 
terus berlanjut pada siklus II, dimana skor rata-rata 
mencapai 89,68 dengan persentase keberhasilan 
klasikal mencapai 90%. Dengan demikian, Persyaratan 
keberhasilan ≥ 85% siswa yang mencapai 
keterampilan pemahaman ≥ 70 telah terpenuhi. 
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